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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu
kebutuhan yang harus dipenuhi dalam
kehidupan, maju atau mundurnya suatu bangsa
itu sendiri karena pendidikan yang tinggi dapat
mencetak Sumber Daya Manusia (SDM) yang
berkualitas  (Kemendikbud, 2013). Untuk
mencapai tujuan pendidikan maka dilakukan
pembelajaran dengan berbagai upaya yang
telah dilakukan untuk meningkatkan hasil
belajar khususnya pada mata pelajaran IPA
Biologi yang belum mencapai hasil yang
maksimal (Gusmaweti, 2014). Pembelajaran
menggunakan kurikulum tahun 2013 lebih
menekankan pada pendekatan  saintifik.
Pelaksanaan pembelajaran pada pendekatan
saintifik ~ meliputi  kegiatan ~ mengamati,
menanya, menalar, melakukan percobaan dan
mengkomunikasikan.  Pendekatan  saintifik
dapat  menggunakan beberapa  model
pembelajaran yaitu Discovery Learning,
Problem Based Learning (PBL), Project Based
Learning (PjBL), dan Inquiry Learning (Audia,
2019). Modul pembelajaran merupakan sumber
belajar yang dapat digunakan peserta didik
secara mandiri dalam proses pembelajaran
(Sari, 2017). Kegunaan modul bagi siswa dapat
aktif mencari, menggali informasi, dan
menemukan konsep serta prinsip-prinsip dari
suatu pengetahuan yang harus dikuasainya
sesuai dengan perkembangannya.
MOTODE

Penelitian ini  dilaksanakan pada
semester genap tahun ajaran 2019/2020 pada
materi animalia untuk peserta didik kelas X
IPA di SMAN 1 Nan Sabaris. Jenis penelitian
ini adalah penelitian pengembangan atau
Research and Development (R&D). Populasi
dari penelitian ini adalah seluruh peserta didik

kelas X IPA SMAN 1 Nan Sabaris yang terdiri
dari 5 (lima) kelas. Metode pengambilan
sampel dilakukan secara purposive sampling
yaitu dengan jumlah sebanyak 35 peserta didik.
Modul ini dirancang dan dikembangkan
menggunakan Four-D-Model. Sebagaimana
yang disarankan oleh Thiagarajan dan Semmel
dalam Trianto (2009: 189) yang terdiri dari 4

tahap pengembangan yaitu define
(pendefenisian), design (perancangan), develop
(pengembangan), dan dessiminate

(penyebaran), karena keterbatasan waktu dan
biaya, maka penelitian ini hanya dilakukan

sampai tahap develop (pengembangan).
Instrumen penelitian berguna untuk
pengumpulan data  penelitian.  Instrumen

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah angket validitas dan angket praktikalitas.
Analisis  validasi berupa kelayakan isi,
kebahasaan, dan  komponen  penyajian,
berdasarkan instrument validasi yang dibuat
maka dilakukan penentuan nilai validitas
dengan cara berikut ini:

nm

(Muliyardi, 2006:82)
Dengan:
R = rerata hasil penelitian dari para
ahli/praktisi
Vij = skor hasil penelitian para ahli/praktisi
ke-j criteria i
n = banyaknya para ahli/praktisi yang
menilai
m = banyaknya criteria
Data uji praktikalitas penggunaan modul di
analisis dengan persentase (%) menggunakan

rumus berikut ini:

Jumlah Semua Skor

Nilai Praktikalitas = X100%

Jumlah Maksimum
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan bahan ajar biologi
berupa modul berbasis Problem Based
Learning (PBL) pada materi animalia,
dilaksanakan dengan beberapa tahapan vyaitu,
define (pendefinisian), design (perancangan),
dan develop (pengembangan). Pada tahapan
pendefenisian dilakukan analisis Kkurikulum,
analisis peserta didik dan analisis bahan ajar.
Pada tahapan perancangan Sesuai dengan
tujuan dari tahap design yaitu merancang
modul berbasis Problem Based Learning (PBL)
pada materi animalia yang sesuai dengan KI,
KD dan indikator yang ditentukan, maka telah
dihasilkan rancangan modul berbasis PBL
dengan menggunakan  program Microsoft
Word 2007. Pada tahapan pengembangan
dilakukan uji validitas modul oleh 2 orang
validator dengan hasil sebagai berikut: 1)
kelayakan isi dengan nilai 3,50 kriteria sangat
valid, 2) kebahasaan dengan nilai 3,50 kriteria
sangat valid, komponen penyajian dengan nilai
3,45 kriteria sangat valid, dan nilai rata-rata
yang diperoleh adalah sebesar 3,48 dengan
kriteria sangat valid. Praktikalitas modul oleh
guru di peroleh nilai rata-rata sebesar 80,25%
dengan kriteria praktis dan praktikalitas modul
oleh peserta didik diperoleh nilai sebesar
81,37% dengan kriteria praktis. Hal ini
menunjukan bahwa, modul yang telah
dikembangkan praktis untuk digunakan oleh
peserta didik sebagai bahan ajar dalam proses
pembelajaran. Sesuai pendapat Sani (2016:
183) menyatakan bahwa  pembelajaran
menggunakan modul memberikan kesempatan
bagi peserta didik untuk belajar menurut cara
masing-masing karena mereka mungkin
memiliki teknik yang berbeda-beda dalam
memecahkan masalah tertentu berdasarkan latar
belakang pengetahuan dan kebiasaan masing-
masing.
KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian disimpulkan
bahwa telah dihasilkan bahan ajar biologi
yang di kembangkan berupa modul
berbasis (PBL) pada materi animalia untuk
peserta didik kelas X SMA yang sangat

valid dengan nilai sebesar 3,48 dan nilai
praktikalitas oleh guru dengan kriteria
praktis sebesar 80,25% dan sebesar
81,37% oleh peserta didik dengan kriteria
praktis. Bahan ajar biologi berupa modul
berbasis PBL pada materi animalia layak
untuk digunakan dalam proses
pembelajaran dan dapat membantu peserta
didik dalam memahami materi animalia.
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